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The ohjecrives of research are 1o find out; (1) the cosmology form of loro blonyo
sculpture 1n Jvanexe coltwral context. (2) placement system of Joro blonyo sculp-
mre tn “jogho” house strwctre relating to the conceprt of Jivamexe xocial-cultiral
emvironment batance, (3) boro blonvo sculptire ws the most important element in
s position m “pasrén” room in Jovarese custom house, and (4) the symbolic-
Plilosophical meaning of loro blonve sculpiure art i Javanese cultural cosmology.
Based on the rexult of research and discussion, 11 can be concliled. (1) The cos-
modogy form of loro blonyo senlpmre in the Javamese cnlturad comext refating 1o
the Javanese soctety parnicwlarly the ome with rice planiing ax the earming. (2) The
Placement system of loro blonvo scdture i the “yoglo™ house siructure refatng to
the concept of Javanese soctal-cultural enviromment balance; (3) Loro blonyo serip-
e iy the wost bnportans elepent tn tes position i the “pasren’ room i Knwinese
custom house. (4) The symbolic-philosaphical meaning of loro blonvo sculpture
ar i Javanese cultral cosmology ts ax the symbaol of fernliny (Dewt Sy amd pros-
perity (Sadana)

Ker wordy: loro blonyo, krobongan. pasten or petanen. joglo. Dewt Sr. Sadana.

Pengantar

Keberadaannya sangat terkait dengan sikap dan pandangan hidup

masyarakat Jawa.  Dalam penlaky sosial budava, masyvarakat Jawa sclalu
mengacy pada adat istiadat vang bersumber pada tata milai budaya keraton.
Keraton divakini scbagar pusat kasmos vang berpengaruh dalam tata kebudupan
vang penuh dengan keserastan, keharmomsan, dan kesclarasan.

Patung foro blomv. vang dimitoskan schagar penjcimaan Dewr Sn dan Dewa
Sadono dari kavangan (duma atas). telah memadi bagian dan sistem kehidupan
masyarakat Jawa  Untuk mengunghap milai-nilar yang tersurat dan tersirat pada
patung terscbut. hanya dapat dilakukan dengan penclitian

Bertolak dart urman tersebut, maka dapat derumuskan permasalahan sebagar
berikut

I Bentuk kosmologi vang bagammana digunakan dalam menjelaskan patung
tore Slomvo dalam konteks budaya Jawa™

P atung loro Moo merupakan patung sang bersifat simbolis-filosofis.
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2 Bagaimana sistem pencmpatan posisi patung foro Alonyoe dalam struktue
rumah “joglo” pertaliannya dengan konsep kescimbangan lingkungan sosial-
budaya Jawa?

3. Mengapa patung foro dlonve merupakan unsur ferpenting dalam posisima

d1 ruang “pasrén’” dalam rumah adat Jawa?
4 Apa makna stmbolik-filosofis seni patung Jare Alonyo dalam kosmolog
budaya Jawa®
Tubsan ini dedakukan untek mengidentfikas: secama menyeluruh patung fore
hlonya dalam konteks filosefis-simbolis dan pertaliannva dengan konsep ke-
scimbangan linghunngan sosal-budaya menurut pandangan Jawa

Bentuk Kosmologi Patung Lore Blonye dalam Konteks
Budava Jawa

Lovo Blomye, sepasang boncka pengantin putea dan putri scbagm lambang
penolak bala.  Pembuatan ruang-ruang dalam bangunan rumah Jawa sclaly
dikastkan dengan kehidupan pertamian. misalova lumbung, pedaringon, peranésn
dan lam-lamm  Peronén atau semthong tengah adalah kamar tengah pada rumah
induk.  Dalam adat Jawa. petosorn dikenal schagai tempat persinggahan Dews Sn
lambang penjaga kemakmuran dan kesuburan,  Di depan peranién dipajang
sepasang boncka pengantin vang duduk damai bersanding.  Sepasang boncka
pengantin ity discbut loro blonye

Patung Jlomo hlonye zava Surakarta

Pada zaman modern loro Slomyo masth dilestankan dengan hegunaan vang
berbeda-beda, musalnva di hingkungan keraton dipasang scbagar pusaka dan
penclak bala. di museum loro dlonyo sebagai benda budava, di penjamuan foro
hlonve schagar kelengkapan upacarn pengantin, di tempat-tempat kunjungan
wasata fore hlomo dipasarkan scbagai cenderamata
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Menurut Djoko Koentjoro (2008) di dalam falsafah Jawa itu sebenamya
orang Jawa tenadi dan dua suku kata, o' prsage, wa ' walapa, gadi seorang
vang betul-betul yujur, apa adanva. D dalam pikimnnya “Aku terjads dan apa?
Laki-faki dan perempuan stu apa””  Itu sebagan sarana Tuban untuk menciptakan
manusia: artinsa. tidak ada sesuate pun vang dapat menjadikan manusia tanpa
ada laki-laki dan perempuan Laki-laki dan perempuan harus seimbang Lo
blosvo ini juga menimbulkan suaty simbol, bakwa ini scbagar suate bal vang
dmamakan “kemkmatan sejati.” sebagai kesuburan, sebagai dewa padi. dan lain-
lain  Siapa sya vang tinggal di sekstar fovo Alomye pasti mempunyar aura positif
Itulah schbabayva provayy Jawa yang mempunyar rumah joglo pasti mempunyai
faro Blamo, dan benda tersebut disembunyikan, tdak bolch dilibat orang karena
danggap scbagar penjelmaan dewa

Senada dengan kevakman terscbut. dirasakan pula olch Socdarmoko, bahwa
patung Joro blomo dipercava dapat membawa hoki dan membuat kehidupan
rumah tangga semakin hormoms. oleh Karcnansa patung tersebut diletakkan ds
dalam rumah human Meourut Dyoko Dwivanto (seorung arkeolog di Universitas
Gadjah Mada), bahwa Joro Alonve memiliki sugesti positif, maka patung terscbut
sckarang tidak hanya dimibki dan disukai masvarakat Jawa  Kecantikan dan
keunikan modelnya mempadikan patung tersebut lebih dar sekedar mitos.
Menurutnya terdapat sugesti positif. samun seberapa ampuh sugests tersebut
tergantung keyakinan pemibikoya.  Scbagai contoh Socdarmoko, seorang pemilik
patung {oro dlonyo asal Jakarta. mengaku merasakan sugesti positif dan patung
tersebut.  Dalam permikahannva dengan Magdalena Astuti vang hampir 25 tahun,
Socdarmoko merasakan bahwa pateng /ot Alonyve vang dimiliki dapat mem-
pengaruhi kelidupannya. Mercka dalam berumah tangea dapat saling menjaga
kesclarnsan dan keharmonisan,  Dengan demiksan, /oo Alomyvo dapat menjadi
simbol Keindahan sebuah hubungan.  Pada sisi lain. menurut Djoke Dwivanto.
patung /oo blonye merupakan simbolisasi harapan.

Pada zaman Hindu, patung terscbut hanya digambarkan sesosok wanita,
vang merupakan perwumdan Dews Sre. dewt kesuburan dan kemakmuran, tetapi
kemudian menemukan pasangannyva vang merupakan perwejudan Dewa Wisnu
Dan keduansa dihasilkan kesuburan atau ketwrunan.  Namun di luar kepercavaan
Hindu, patung loro blosyo discbut pasangan pengantin sajn,  Perwujudan
Hindutame it kemudian demodifikas agar kebih wmversal. dan Dewi Sn ke patung
sepasang penganting  Menurut catatan sejarah. Joro Momyo sudah ada sk zaman
pemenntahan Sultan Agung di Kerajaan Mataram pada 1476

Kisah-kisah “Sn-Sadana”™ yang tervisualisast menjadi patung fero Alonyo
telah tersebar ke seluruh Jawa, keduanya meounjukkan adanyva percampuran
tokoh-tokoh perempuan dalam kisah asal-usul padi. vakmi Dewi Srilowati yang
menyaty dengan Dewi Sn. saudara perempuan Sadana.  Dewi Srilowats menjads
satu dengan Dews St vang kemudian disebut mbok Sn. sebagar dews pelindung
sparitual dunia pertanian terutama & Jawa Tengah
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D1 kalangan masvarakat pertanian Banvumas. musalnya. terdapat kisah
tentang Dewt Sri o scbagai benikut. Batara Guru bermaksud menganugerabkan
bibit keludupan ke duma tetaps pegunganma terdepas dan terjatub ke mulut naga
Naga dengan mukjzat memuntabkannya. tetapr vang dimuntahkan bukan Snilowat:
melainkan Sn dan Sadana  Selanjutnya Batara Gure membunuh Sadana karena
dibakar rasa cembura. Demikian juga i kemudian membunuh Sn karena cintanya
ditolak.  Dars mayat Sev tulal tumbub pads. Yang menarik dan kisah terscbut
adalah mengenar asal-usul pertanian Jawa, bahwa benih kehidupan vang
dianugerahkan dan langit ito nidak ditanam secara langsung di tanah. juga bukan
merupakan hasil bubungan kelamin dewa-dewt di kahvangan, serta bukan karena
hubungan suami-tstr antara Sodana dan Sa. melainkan karena nafsu Batara Gura
kepada Snlowat dan obsesi Sadana kepada St Kareoa takdir maka melesetlah
dan twppannyva dan buvar schingga memmbulkan scrangkaian perkelahman,
permusuhan. dan penggantian jatidirn.  Dalam proscs tersebut. muncullah duma
Sn dan teradilah reprodukst pertaman. Adapun masalah sang pokok yaitu asal-
usul mengadi busar, terserak ndak jelas lag

Asal-usul padi juga dikaitkan dengan peristina pancn padi (methik. ada
vang menyebut medhn/), vang dipercaya scbagai perkawinan tangkar padi.  Satu
atau dua hart sebelum panen rna. anak-anak menginng: scorng dokun ke scbuah
petak sawah yang terlihat sangat subur menguning.  Dukun membawa sesa)i, dupa,
dan am-am (alat wotuk medok), kemudian melakukan arak-armkan informal
mengelilingl petak sawah terschut satu putaran dengan posist melawan arah jarum
Jam, kemudian menum titik tengah berupa sebuah petak kectl sekitar satu meter
persegr vang memadi ttik fokes meriik. Namun ada juga vang mencntukan tittk
fokus mertink berada di sudut petak sawah Di itk teesebut, dukun melctakkan
sesap utama berupa seckor avam panggang dengan lauk-pauknya, dan 1 meng-
ucapkan mantra meminta roh mhok Sri agar tidak takut kepada pisan pemotong
vang akan memotongnya.  Dukun kemudian memotong beberapa genggam tangkas
padi dan menjahinnsa  Jaliman tangkar padi ity dicampur dengan bunga-bunga
vang wangi dan dianggapnya schagai Sri. pengantin putri Jalman tangkai padi
sebagar Sn tersebut dibert kamn bank. dipavungi dengan pavung kectl vang biasa
dipakas untuk memasung bavi. kemudian digendong oleh sang dukun untuk
dibawa pulang dan ditempatkan di rumah pesulik sawah. kemudan dibert sesaji
pada sctap seminggu sekali Dy tempart o Sri berdiam sampar dengan masa
tanam berikutnya  Beras vang ada di dalam tubuh S tidak pernah dimakan,
tetapt disimpan untuk kemudian ditanam pada musim tanam benkutnya.  Dalam
hal imi terdapat keyvokinan, babwa jika untamn padi vang dipercava sebagai Sni it
dimakan. bemiti orang itu bergabung dengan musuh-museh Sri yakm tikus. bureng.
serangga. dan lam-tam schingga dapat meagakibatkan gagal panca

Dalam prosest merhik, Sadana tidak badir dalam perkawinan tangkar padi
karena makna dinnova sebagian sudah ikut dalam sosok Sni. Jumlah tangkar padi
vang dipthh untuk tobuh St ditentukan dengan melipatduakan angka-angka
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keramat (mepew) hark pasen. Misalova peristina memanen padi (methik) jatuh
pada han Sclasa Kliwon, Sclasa ber-seprn 3 dan Klwon berneprn 8, jika dijumlah
menghasilkan pepri 11, maka dibuat 22 pasang jalinan tangkai padi  Sa dalam
peristiwa 1ni memiliki peran magemuk. sebagan by, pengantin. dan bavi. Pada
akhir prosesi merhik, anak-anak dipersilakan mengambil sesap untuk dibagikan
kepada teman-temannya. Pada saat itw, anak-anak berebut untuk mendapatkan
sasaran utama sakni avam panggang (egbung). Percbutan ayam panggang tere
scbut dimaknai scbagar sebuah perkelahian antar para pesaing untuk mem-
percbutkan sesuatu vang dianggap bertuah.  Jika avam panggang telah habis
dimakan, sisa-sisa sesaj lunnva hemudian discbarkan olch dukun scbagar per-
sembahan kepada rohs-rob penunggu keempat sudut sawah

Dalam kastannya dengan prosess methek. patung loro Mlonyo mempunyay
peran schbagar penjaga pedaringan (tempat peavimpanan padi).  Patung im
dipercaya scbagai penunggu beras agar awet.  Dalam rumah joglo. patung /oro
blonyo diletakkan di searhong atau kamar bagaan tengah. yvakni bagan yang
dianggap schagar wilnyah privasi suamu-istrl - Namun dalam perkembangannya
scharang, patung loro blomo dapat dilkctakkan di mang tamu dan berubah fungsi
schagar aksesons interior

Penempatan Posisi Patung Loro Blonye Kaitannya dengan Konsep
Keseimbangan Lingkungan Sosial-Budaya Jawa

Pencmpatan sepasang patung foro dlonyo (perwujudan Dews Sri dan
Sadana) di dalam rumah tradisional Jawa mempunyal beberapa makna vang
bertalian dengan konsep kescimbangan hingkungan sosial-budaya Jawa, antam
lain: (1) scbagai posren ataw hasan, ditempatkan di mana saja yang dapat
memmbulkan suasana indah sesuar kemnginan pemiliknva. (2) sebagar tanda
penghormatan kepada Dewr Sri vang dikenal sebaga lambang kesuburan dan
kemakmuran, ditempatkan di depan pedanngan atau petamen, (3) sebagar penunjuk
tempat Hemururmng wijl, ditempatkan & dekal xepasang pengantin pada saat duduk
bersanding di pelaminan: dan (4) sebagal sarana penolak bala. oleh karenanya
kedua wajah boneka diboreh (dibiomyw) putih dan badannya diberi wama kuning,
karcoa wama kuning mclambangkan keagungan dan penolak babava.  Pada zaman
dabulu foro Alonyo kebanvakan ditempatkan secara menctap (sebagar poreran)
di rumah para bangsawan. saudagar. dan orang berada sang peduly terhadap
adat Jawa

Pencmpatan patung foro blomyo di samping pelaminan pengantin dipercaya
meolikl sugests e wijl, yakm turunmva Dewt Snovang mengelma sebagai
W Wickyerr atan turunma wahyu dan Batarn Gure kepada umat manusaa Batam
Guru adalah dewa vang memihki posiss supenor. Walhyve dalam pengertian ini
dapat dimaknmi scbagai keberuntungan yang ditennma oleh scpasang pengantin,
mehiputs: (1) gurawon, artinya Ketangkasan berperang. vang juga dapat diartikan
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sebagar ilmu pengetabuan untuk memasuks babtera kehidupan berumah tangga.
(2) wiryowan, artinva kemulman budi pekertis (3) harsawon, artinva kekayaan
schagar sarann untuk melangsungkan kehedupan, dan (4) berawon. artinya anak
vang berbaktl kepada orang tea. keluarga. masyarakat. negara, dan agama.

Dewa Sri oleh orang Jawa divakim schagai dewa padi.  Dia adalah pembawa
berkah dalam bidang pertamian Oleh karena it pada awal memanen padi orang
Jawa sclaly memitoskan Dewt S, dengan carn melakukan selamatan yvang discbut
methk Dewt Srataw methik, agar hasil pertaniannya e dapat lebibh bermanfaat
bagi kehidupan.  Hasil panen tersebut umumnya disimpan di dalam lumbung
pada vap-tiap rumah  Pada masyarakat tertenty, scusm memancen padinyva mercha
melakukan acara sclamatan vang disebut Aertd dése. Dalam acara itw pada siang
han buasanya dipentaskan wavang kalit dengan lakoa Syt Multh ™ Lakon
merupakan proses pertemuan mistis dan sakral antara Dewi Sn (dewt pangan)
dan Sadana (dewa sandang).

Patung /oro blonye sebagar simbol Dewi Sn dan Sadana diletakkan di
senthong teagah atau pesoncén. tempat mensimpan padi, Dewi Sn berada di sebelab
kiri, sedangkan Sadana di scbelab kanan.  Hal ini merupakan gambaran, bahwa
Dewi Sn schagar penjaga semthong kiwa (bilik kin) tempat hasil bumi, sedanghan
Sadana sebagal pesgaga sendhong tengen (bilik Kanan) tempat sengata pertanian
Dengan demikian apabila ada sescorang vang vang ingin berbuat jahat misalava
mencun hasil pertanman, maka Sadana yang bertanggung jawab

Makna Simbolik-Filosofis Patung Loro Blonye dalam Kosmologi
Budava Jawa

Makna simbolik-filosofis patung loro Alosye dalam konteks kosmologi budayva
Jawa berhubungan dengan peranian. pembuodidavaan tanaman.  Para pendubung
ciftire w (masyarakat agrans) mempunyai kepercavaan yang hampir sama: di
Jawa mengenal pemugaan kepada i Buny dan Bapa Akasa. di Cina ada pemujaan
kepada Dewa Langst dan Dewa Bumi, di Mesir ada pemujaan kepada Ra dan
Osirs.  Kepercavaan tentang dewa dan dewr kesuburan di kalangan orang Jawa
telah lama terjadi  Jauh sebelum agama dan kebudasaan Hindu masok ke Indo-
nesin. orang Jawa telah mengenal adanva lngea dan yorn, vang merupakan
lambang laki-laki dan perempuan Pada saat agama Hindu berkembang di Indo-
nesin. peran fingeo-yon) digantikan oleh Siwa dan Pritivis. Sisa-sisa kepercayaan
seperti itu masih berfangsung sampai sckarang. misalmyva dalam acam bersih desa
diwujudkan dengan untaian padi laki-lak: dan perempunn, dalam acara giling
tebu diwwyudkan dengan adansa mantea tebu, dan scbagainya  Loro blomo
adalah salah satu perwujudan simbol kesuburan dan kemakmuran
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Penutup

Lors Moryo adalah sebunh manivestass dan kevakinan adanyva rob Dews
Sni dan Sadana yang dipercava oleh masvarakat pertaman di Jawa dapat
membenkan kesuburan dan kemakmueran  Oleh karena itu keberadaan patung
terscbut dikastkan dengan peristiva memancn, menyimpan. dan menanam padi,
serta selomatan beryih désa atas keberhasilan panen

Secara khusus, penempatan patung /oro blonyo divakini sebagar penolak
marabahava terutama terhindar dart pencunan  Namun sesnar dengan
perkembangan zaman, pencmpatan patung terscbut dapat ditempatkan & rumah
humian, hotel. dan schaganya, schagar aksesons mterior
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